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Kebutuhan akan lahan produktif terus meningkat, namun ketersediaannya semakin
terbatas. Untuk itu, kesuburan tanah marginal perlu ditingkatkan, salah satunya
dengan penanaman langsung tumbuhan seperti Arachis pintoi dan Penissetum
purpureum yang dapat menyumbangkan unsur hara melalui pengaruh perakaran
maupun serasah yang dihasilkan. Tanah marginal tercemar logam berat dapat
menghambat pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum, sehingga terhadapnya
perlu dilakukan perbaikan untuk mengurangi kadar dari logam berat melalui
pengapuran. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh A. pintoi dan P.
purpureum terhadap pH, C-Organik dan K-Tersedia tanah 20 tahun setelah
perlakuan logam berat dan dikapur. Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik
Perguruan Tinggi Al-Madani, Rajabasa, Bandar Lampung dari bulan November

2017-Maret 2018. Analisis tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium limu



Neti Ontia

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelitian ini disusun secara
faktorial menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 3
faktor dengan 3 ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa A. pintoi
menyebabkan pH tanah menjadi lebih rendah serta C-Organik dan K-dd tanah
lebih tinggi dibanding P. purpureum. Tidak ada perbedaan pertumbuhan (bobot
kering tajuk, bobot kering akar, serta nisbah tajuk/akar) P. purpureum dibanding
A. pintoi pada tanah tercemar logam berat yang dikapur maupun tanpa kapur.
Bobot kering tajuk dan nisbah tajuk terhadap akar P. purpureum lebih tinggi

dibanding bobot kering tajuk dan nisbah tajuk terhadap akar A. pintoi.

Kata kunci: Arachis pintoi, Penissetum purpureum, pH tanah, K-dd, C-Organik,

Logam Berat, Kapur.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah marginal merupakan tanah sub-optimal yang potensial untuk pertanian,
baik untuk tanaman pangan, tanaman perkebunan maupun tanaman hutan.
Secara alami, kesuburan tanah marginal tergolong rendah (Suharta, 2010). Hal ini
disebabkan karena keasaman tanah yang tinggi, cadangan hara, kejenuhan, dan
basa-basa dapat dipertukarkan rendah, dan kejenuhan aluminium tinggi. Di
Indonesia, lahan marginal dijumpai baik pada lahan basah maupun lahan kering.
Lahan basah berupa lahan gambut, lahan sulfat masam dan rawa pasang surut
seluas 24 juta ha, sementara lahan kering berupa tanah Ultisol 47,5 juta ha dan
Oxisol 18 juta ha (Suprapto, 2002). Kebutuhan akan lahan produktif terus
meningkat, namun ketersediaannya semakin terbatas. Oleh karena itu, kesuburan

tanah marginal perlu ditingkatkan.

Selama ini, cara yang umum dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanah
adalah dengan menambahkan pupuk anorganik. Namun, penggunaan pupuk
anorganik yang tidak terkendali dapat menimbulkan masalah seperti adanya
kehilangan hara melalui pencucian yang menyebabkan takaran pupuk yang
diberikan lebih tinggi dan terus mengalami peningkatan, terutama untuk

kebutuhan pupuk K yang tinggi namun ketersediaanya terbatas di dalam tanah.



Maka, dibutuhkan sumber-sumber alami untuk memenuhi kebutuhan pupuk
sehingga lebih efisien dan ekonomis untuk pemupukan. Sumber alami tersebut

dapat diperoleh dari mineral-mineral tanah dan juga pemberian bahan organik.

Salah satu cara untuk memperbaiki sifat kimia tanah marginal adalah dengan
penanaman langsung tumbuhan yang dapat menyumbangkan unsur hara melalui
perakaran maupun serasah yang dihasilkan. Arachis pintoi dan Penissetum
purpureum merupakan salah satu tumbuhan yang banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman penutup tanah pada lahan kering. A. pintoi dan P. purpureum melalui
perakarannya juga menghasilkan H*. Menurut Salam (2012), ion H" adalah ion
penyerang (attacking agent) yang dapat menghancurkan mineral tanah sehingga
membebaskan unsur penyusunnya. Secara umum proses pelapukan mineral
tanah meningkat dengan menurunnya pH tanah, sehingga semakin banyak unsur
yang dibebaskan dari padatan mineral termasuk kelarutan unsur hara K di dalam

tanah menjadi tersedia dan meningkat.

Sebaliknya, logam berat dapat menghambat pertumbuhan A. pintoi dan P.
purpureum, sehingga perlu dilakukan perbaikan untuk mengurangi kadar dari
logam berat dalam tanah tercemar. Salam dkk. (1999a) melaporkan bahwa logam
berat pada tanah Ultisol dapat dikurangi dengan penambahan kapur. Penambahan
kapur dapat menurunkan kelarutan logam berat di dalam tanah, sehingga A. pintoi
dan P. purpureum dapat tumbuh lebih baik. Penelitian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan ketersediaan K dari sumber alami
di dalam tanah tercemar logam berat yang dikapur melalui penanaman A. pintoi

dan P. purpureum.



1.2 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Mempelajari pengaruh A. pintoi dan P. purpureum terhadap K-Tersedia pada
tanah tercemar logam berat dan/atau dikapur.

2. Mempelajari pengaruh A. pintoi dan P. purpureum terhadap pH dan C-Organik
tanah tercemar logam berat dan/atau dikapur.

3. Mempelajari pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum pada tanah tercemar

logam berat dan/atau dikapur.

1.3 Kerangka Pemikiran

Kalium merupakan unsur hara makro bagi tanaman yang dibutuhkan dalam
jumlah banyak setelah nitrogen dan fosfor. Kalium berperan sebagai agen katalis
dalam proses metabolisme tanaman. Kadar dan dinamika hara K tanah perlu
diketahui untuk menentukan jumlah pupuk yang diberikan agar pemupukan lebih
efisien (Sutriadi dkk., 2008). Kalium berperan penting dalam proses fisiologis,
metabolisme karbohidrat, pembentukan, pemecahan dan translokasi pati. Kalium
merupakan unsur hara yang mobil dan sangat peka terhadap pencucian. Kalium
diabsorbsi tanaman dalam bentuk K* dan dijumpai dalam berbagai kadar di dalam
tanah. Bentuk yang tersedia bagi tanaman di dalam tanah biasanya terdapat dalam
jumlah sedikit, sehingga dibutuhkan pemupukan K yang relatif banyak. Oleh

karena itu, perlu penambahan K untuk meningkatkan kesuburan tanah.



Dalam kenyataannya harga pupuk K cukup mahal, sehingga penggunaan sumber
hara K membutuhkan biaya tambahan yang dapat meningkatkan biaya produksi,
serta penggunaan secara terus menerus dapat berdampak negatif pada lingkungan,
tanah dan air (Abdullah, 2009). Kebutuhan dan harga K yang tinggi, namun
jumlahnya di dalam tanah yang terbatas, mengakibatkan pemenuhan K dapat
dilakukan dengan cara memanfaatkan sumber-sumber alami yang dapat diperoleh

dari mineral-mineral tanah dan juga bahan organik.

Perbaikan lahan marginal dengan sumber alami dapat dilakukan dengan
berbagai cara, salah satunya adalah penanaman vegetasi langsung. Vegetasi
merupakan salah satu sumber alami dan dapat memberikan pengaruh terhadap
kimia tanah yang dihasilkan melalui serasah dan perakarannya, diantaranya
eksudat akar dari A. pintoi dan P. purpureum yang mengeluarkan ion H". Dewi
(2014) menyatakan bahwa penanaman A. pintoi menyebabkan tanah menjadi
lebih asam.  A. pintoi mengakibatkan kandungan K-dd lebih tinggi

dibandingkan dengan jenis tumbuhan yang lain. Hal ini juga didukung oleh

Salam (2012), ion H* yang banyak terdapat di dalam sistem tanah akan
berperan sebagai attacking agent yang mampu menghancurkan struktur mineral
serta membebaskan unsur penyusunnya, sehingga semakin banyak unsur yang
dibebaskan dari padatan mineral dengan menurunnya pH tanah. Ketersediaan K

meningkat di dalam tanah dengan kehadiran H* yang lebih tinggi.

Sebaliknya, pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum pada tanah yang tercemar
logam berat dapat terhambat, sehingga produktivitas serta penyediaan unsur K
yang dapat diperoleh dari sumber alami juga menurun. Berbagai macam cara

dilakukan untuk dapat mengurangi kandungan logam berat yang terdapat di dalam



tanah, salah satunya dengan pemberian kapur ke tanah yang pH-nya rendah.
Reaksi (pH) tanah merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi fraksi
labil logam berat di dalam tanah (Salam dkk., 1997a). Kelarutan logam berat di
dalam tanah dapat diturunkan dengan meningkatkan pH tanah. Hal ini terkait
dengan meningkatnya muatan negatif koloid tanah dengan pengapuran, sehingga
kation-kation logam berat larut di dalam tanah kemudian terikat oleh muatan
negatif koloid tanah (Salam dan Helmke, 1998a; Salam dkk., 1999b).
Menurunnya logam berat di dalam tanah dengan pengapuran dapat mengakibatkan
pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum dapat tumbuh dengan baik dan

ketersediaan K dari sumber alami juga dapat meningkat.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dapat disusun hipotesis yaitu:

1. A. pintoi atau P. purpureum meningkatkan K-dd di dalam tanah.

2. A pintoi atau P. purpureum meningkatkan pH dan C-Organik di dalam tanah.
3. Pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum meningkat pada perlakuan tanah

tercemar logam berat dan dikapur.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengaruh Keasaman Tanah terhadap Ketersediaan Unsur Hara

Reaksi tanah (pH) adalah salah satu parameter utama tanah yang sangat penting di
dalam lingkungan. Selain berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara, reaksi
tanah juga sangat berpengaruh terhadap proses pelapukan padatan mineral tanah.
Hal ini disebabkan karena ion H* adalah agen penyerang (attacking agent) yang
dapat menghancurkan mineral tanah serta membebaskan unsur penyusunnya,
sehingga semakin banyak unsur yang dibebaskan dari padatan mineral dengan
menurunnya pH tanah. Proses pembebasan unsur hara ini juga dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu KTK, populasi dan aktivitas mikroorganisme serta aktivitas

enzim (Salam, 2012).

lon H* dalam sistem tanah berasal dari berbagai sumber. Salah satunya yaitu
eksudat akar tanaman. Pada saat tanaman menyerap kation, maka tanaman akan
menjaga kesetimbangan massa dan muatan di sekitar akar tanaman. Maka, ketika
akar tanaman menyerap sebuah kation dengan dua muatan positif, akar tanaman
akan mengeluarkan dua buah ion H* untuk mengimbangi massa dan muatan yang
diserap, sehingga menyebabkan konsentrasi ion H* di sekitar perakaran tanaman
meningkat. Selain itu, aktivitas mikroorganisme tanah juga menghasilkan CO..

Senyawa CO, bereaksi dengan air membentuk H,CO3; yang kemudian terurai



menghasilkan ion H* sehingga akan mengasamkan tanah dan dengan sendirinya
dapat meningkatkan kecepatan pembebasan unsur hara di dalam tanah (Salam,

2012).

2.2 Pengaruh Tanaman terhadap Ketersediaan K

Tanaman dilaporkan dapat menurunkan pH tanah, di antaranya adalah tanaman
penutup tanah. Tanaman penutup tanah (cover crop) adalah tanaman yang
mampu tumbuh menutupi seluruh permukaan tanah sehingga berguna untuk
mengendalikan kerusakan tanah akibat erosi dan memperbaiki sifat fisika maupun
kimia tanah. Tanaman ini memenuhi beberapa macam persyaratan suatu tanaman
yaitu dapat dikatakan tergolong tanaman penutup tanah, antara lain: mudah
diperbanyak terutama dengan biji, tumbuh cepat dan menghasilkan banyak daun,
toleran terhadap pemangkasan dan injakan, bukan tanaman inang hama penyakit,
dan sistim perakarannya tidak berkompetisi berat dengan tanaman pokok (Juarsah,

2015).

Akar tanaman ini mengeluarkan eksudat. Eksudat akar dikeluarkan oleh
rhizosphere dari tanaman, termasuk A. pintoi dan P. purpureum. Salah satu
eksudat tersebut adalah asam-asam organik yang meliputi asam oksalat, sitrat,
malat, fumarat, suksinat, benzoat dan lain-lain. Menurut Zhu dan Luo (1993),
asam organik memiliki peran penting dalam meningkatkan ketersediaan unsur K.
Asam oksalat dan sitrat berperan melepaskan K tidak dapat dipertukarkan menjadi
K dapat dipertukarkan. Demikian juga H* yang dikeluarkan akar tanaman. lon

H* dapat melapuk mineral tanah sehingga mengeluarkan konstituennya seperti K.



A. pintoi dan P. purpureum diharapkan memiliki peran pelarutan K dari mineral

tanah.

2.2.1 Karakteristik Arachis pintoi

A. pintoi (Gambar 1) merupakan salah satu tanaman pakan yang sangat disukai
oleh ternak (palatable), memiliki nilai nutrisi yang tinggi dan memiliki beberapa
fungsi yaitu sebagai pakan baik untuk ruminansia maupun non-ruminansia,
meningkatkan kesuburan tanah, mencegah erosi, serta menjadi tanaman hias.
Salah satu jenis legum yang berpotensi dalam meningkatkan kesuburan tanah dan

memiliki kualitas yang tinggi adalah A. pintoi (Roni dkk, 2016).

A. pintoi adalah jenis herba tahunan yang tumbuh rendah. Batangnya tumbuh
menjalar membentuk anyaman yang kokoh, akar dan/atau sulur akan tumbuh dari
buku batang apabila ada kontak langsung dengan tanah, mempunyai dua pasang
helai daun pada setiap tangkainya, berbentuk oval dengan ukuran lebih kurang 1,5
cm lebar dan 3 cm panjang. A. pintoi juga dilaporkan memiliki produktivitas
yang tinggi pada naungan 55% dibandingkan tanpa naungan. Panen hijauan
pakan A. pintoi berarti pengambilan unsur-unsur hara sehingga jumlah unsur hara

di dalam tanah menurun.



Gambar 1. Arachis pintoi.

Klasifikasi Arachis pintoi adalah:

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Famili
Genus

Spesies

: Plantae

: Magnoliophyta
: Magnoliopsida
: Fabales

: Fabaceae

: Arachis

: Arachis pintoi (Anonim, 2017).


http://en.wikipedia.org/wiki/Plantae
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2.2.2 Karakteristik Penissetum purpureum

Rumput gajah (P. purpureum) (Gambar 2) merupakan salah satu rumput yang
memiliki kandungan nutrisi tinggi, biasanya digunakan untuk pakan ternak
ruminansia seperti kambing, domba, sapi dan kerbau serta lainnya. Menurut
Herlinae dkk. (2015), P. purpureum penyebarannya cukup luas. Jenis hijauan ini
bisa hidup di daerah tropika, cepat tumbuh, produksi tinggi, nilai gizi cukup, bisa
tumbuh di sembarang jenis tanah pada ketinggian 0-3000 m, dengan curah hujan
kurang dari 1000 mm per tahun, sehingga jenis hijauan ini akan mudah

dikembangkan di manapun oleh para peternak di Indonesia.

P. purpureum dapat dibudidayakan dengan memperhatikan mutu hijauan tersebut
di antaranya keadaan tanah, iklim dan perawatan tanaman (Kusuma, 2014). P.
purpureum juga merupakan tanaman yang dapat tumbuh di daerah yang bernutrisi
rendah. Rumput gajah membutuhkan sedikit atau tanpa tambahan unsur hara dan
dapat hidup pada tanah kritis tempat tanaman lain relatif tidak dapat tumbuh
dengan baik. Tanaman ini juga mampu memperbaiki tanah yang rusak akibat

erosi (Sanderson and Paul, 2008).



NGRS
1 RS QA% ’J.i

Gambar 2. Penissetum purpureum Schum.

Klasifikasi dari P. purpureum Schum.

Kingdom : Plantae

Phlum : Spermatophyta

Class : Monokaotil

Ordo : Poales

Family : Poaceae

Genus : Pennisetum

Spesies : Pennisetum purpureum Schum

(Tjitrosoepomo, 2004).
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2.3 Pengaruh Tumbuhan terhadap Ketersediaan Unsur Hara

Akar tanaman memiliki kelebihan dibandingkan mikroorganisme. Akar tanaman
dapat mengisi pori-pori mikro, meso dan makro. Selain dapat menghasilkan pori
dengan berbagai ukuran ketika masih hidup, kehadiran akar tanaman dapat

mengikat agregrat-agregrat tanah sehingga lebih mantap.

Akar dari A. pintoi dan P. purpureum dapat mengeluarkan ion dan senyawa
sehingga dapat mempengaruhi reaksi tanah. Akar A. pintoi dan P. purpureum
menyerap air dan unsur hara dari rizosfir. lon H" dan CO, yang dikeluarkan akar
tanaman ini mengakibatkan pH di daerah perakaran rendah, sehingga unsur hara
dari mineral tanah di dekatnya akan larut dan tersedia bagi tanaman. Selain itu,
beberapa jenis asam organik juga dikeluarkan oleh akar tanaman yang dapat
menurunkan pH tanah (Salam, 2012). Akar tanaman yang mati serta serasah yang
jatuh ke permukaan tanah akan terdekomposisi sehingga dapat menyumbangkan
bahan organik. Hal ini dapat memperkuat agregrasi tanah dan menjadi sumber C

bagi kehidupan biologi tanah.

Asam organik yang dihasilkan oleh tumbuhan memiliki peranan yang sangat
penting dalam meningkatkan ketersediaan K tanah. Asam oksalat dan sitrat dapat
melepaskan K tidak dapat dipertukarkan (K-tdd) menjadi K dapat dipertukarkan
(K-dd) dan K larut pada tanah-tanah yang berbahan induk batu kapur (Zhu dan
Luo, 1993). Kalium merupakan unsur makro yang sering ditambahkan sebagai

pupuk dan juga tergolong kation monovalen yang essensial bagi tanaman.
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Umumnya bentuk K relatif tidak tersedia dan masih dalam mineral-mineral tanah

namun menjadi tersedia setelah dibebaskan.

2.4 Pengaruh Kapur dan Logam Berat

Tanah merupakan alat penyaring aktif yang dapat menurunkan kelarutan fraksi
labil logam berat asal limbah industri dengan cara diimobilisasi oleh kompleks
jerapan (Sutanto, 2005). Kandungan logam berat tanah dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, di antaranya adalah jenis tanah dan juga kondisi tanah tersebut.
Logam berat banyak terdapat pada tanah-tanah masam dan juga yang miskin
bahan organiknya. Logam berat dapat terakumulasi di lingkungan dari dua
sumber yang berbeda, yaitu sumber alami atau lithogenik, terutama dari mineral
tertentu yang mengandung jumlah tinggi atau logam berat tertentu, dan juga
sumber antropogenik, terkait dengan produksi dan penggunaan logam berat pada
industri modern. Merkuri, Cd, Cu, dan Zn merupakan logam berat yang memiliki
toksisitas tinggi; sedangkan logam berat dengan toksisitas sedang adalah Cr, Ni,
dan Co; dan logam berat yang memiliki toksisitas rendah adalah Mn dan Fe
(Salam, 2017). Keberadaan logam berat di dalam tanah dapat menekan
pertumbuhan tanaman. Umumnya, pertumbuhan tanaman akan semakin buruk

dalam tanah tercemar logam berat.

Menurut Arini (2011), upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas
tanah ini adalah dengan pengapuran. Hal ini juga sejalan dengan yang telah

dilaporkan oleh Salam dkk. (1998b), bahwa penurunan kandungan fraksi logam
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berat di dalam tanah dapat dilakukan dengan meningkatkan kapasitas jerap tanah

terhadap logam berat melalui pengapuran.

Salah satunya dengan penambahan kapur menggunakan kalsium karbonat (CaCOs)
yang dapat meningkatkan pH dan menurunkan kelarutan logam berat (Salam, dkk.,
1997b). Penambahan kapur (CaCOjs) dapat meningkatkan pH tanah, yang pada

gilirannya dapat menetralisasi ion H" dan AI**

yang terdapat di dalam larutan dan
pada kompleks jerapan tanah. Proses ini akhirnya dapat meningkatkan daya jerap
tanah terhadap kation logam berat sebagai akibat bertambahnya muatan negatif pada
kompleks jerapan, yang semula ditempati oleh ion H* dan AI** (Salam dkk., 1999b).
Kelarutan logam berat di dalam tanah dapat diturunkan dengan meningkatkan pH
tanah. Hal ini terkait dengan meningkatnya muatan negatif koloid tanah dengan
pengapuran, sehingga kation-kation logam berat larut di dalam tanah kemudian

terikat oleh muatan negatif koloid tanah (Salam dan Helmke, 1998a; Salam dkk.,

1999b).

Pengaruh konsentrasi fraksi logam berat dalam tanah juga dipengaruhi oleh faktor
waktu. Menurut Sposito dkk. (1982), pada 4 tahun setelah perlakuan dengan
limbah yang mengandung logam berat Ni, Cu, Zn, Cd, dan Pb, persentase
beberapa kandungan logam berat tanah dalam bentuk dapat dipertukarkan dan
yang dapat diserap tanaman sudah menurun pada horizon permukaan tanah, yakni
berkisar 1,1 — 3,7 %. Tetapi Sukkariyah dkk. (2007) melaporkan bahwa 14 tahun
setelah perlakuan dengan limbah yang mengandung Pb, Cu, dan Zn terkonsentrasi

pada tanah dengan tekstur lempung berdebu, fraksi Pb, Cu, dan Zn pada lapisan
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atas (0,25 m) dan hanya kira-kira 20 -40 % Cu dan Zn yang mengalami pencucian
selama rentang waktu tersebut. Faktor waktu dapat mengurangi pengaruh kapur
(CaC0Os3) dalam menurunkan konsentrasi fraksi logam berat asal limbah industri.
Dengan bertambahnya waktu, kalsium (Ca) dari kapur dapat tercuci. Bila proses ini

terjadi, maka kandungan fraksi logam berat seperti Cu dan Zn akan meningkat.



I11. METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan di Rumah Plastik Perguruan Tinggi Al-Madani,
Rajabasa, Bandar Lampung dari bulan November 2017 - Maret 2018. Analisis
tanah dan tanaman dilakukan di Laboratorium llmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, bor tanah, pisau
komando, kantung plastik, label, spidol, kertas, kamera digital, polybag, selang
air, neraca analitik, oven, pH-meter, kertas saring whatman, pipet tetes, labu ukur,

gelas ukur, tabung reaksi, ayakan, botol kocok, serta flamephotometer.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah contoh tanah yang telah
diperlakukan limbah berlogam berat 0, 15, 60 ton ha™ tanpa dan dengan kapur 5
ton ha™, bibit tumbuhan Arachis pintoi dan Penissetum purpureum, aquades, dan

1 N amonium asetat (NH4OACc) pH 7,0.
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3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun secara faktorial menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri dari tiga faktor. Digunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) agar membuat keragaman satuan-satuan percobaan di dalam masing-
masing kelompok sekecil mungkin sedangkan perbedaan antar kelompok sebesar
mungkin. Faktor pertama adalah contoh tanah berlogam berat (Tabel 1) yang
berumur 20 tahun di Sidosari, Natar, Lampung Selatan (Gambar 3). Faktor kedua
adalah kapur yang terdiri dari 0 ton ha™ (Kg), 5 ton ha™ (K;). Faktor ketiga adalah
jenis tumbuhan (T), yang terdiri dari: To (Tanpa gulma), T : A. pintoi; dan T, : P.
purpureum. Dari kombinasi ini diperoleh contoh tanah dengan 6 macam
perlakuan (kombinasi limbah dan kapur), gulma 3 perlakuan, dengan 3 ulangan,

sehingga dalam penelitian ini digunakan 54 unit percobaan.

Homogenitas data dievaluasi dengan uji Bartlet, aditivitas data dengan uji Tukey,
dan setelah data sesuai dilakukan analisis ragam, kemudian uji lanjut dengan Uji
Beda Nyata Jujur (BNJ) 5%. Analisis data menggunakan program Statistik 8.

Tabel 1. Unit percobaan tempat pengambilan contoh tanah sebagai faktor pertama
dan faktor kedua.

Petak Percobaan Sejarah Perlakuan
No Perlakuan Limbah Kapur
...... tonha™......
1 LoKo 0 0
2 LoKy 0 5
3 L1Ko 15 0
4 L1K; 15 5
5 LKy 60 0
6 LK, 60 5

Keterangan : L = Limbah industri, Lo = 0, L, = 15, dan L, = 60 ton ha™ ;
K = Kapur, Ko =0dan K; =5 ton ha*
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Gambar 3. Tata letak lahan percobaan di Sidosari Natar Lampung Selatan.

Keterangan:

8 = Contoh tanah yang diambil untuk percobaan (Tabel 1).
L = Limbah industri, Lo = 0, L; = 15, dan L, = 60 ton ha™
B = Kompos daun singkong, B = 0 dan B; = 5 ton ha™

K = Kapur, Ko =0dan K; =5 ton ha™
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3.4 Sejarah Lahan Percobaan dan Limbah Industri

Lahan percobaan ini terletak di Desa Sidosari Kecamatan Natar, Lampung Selatan
pada 5°20°14”LS dan 105°33°35”BT. Tanah lahan percobaan berordo Ultisol.
Terdapat 3 blok percobaan, masing-masing blok terdiri atas 12 petak percobaan
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) (Gambar 3). Seluruh blok
telah diaplikasikan limbah logam berat, kapur, dan kompos daun singkong. Lahan
diaplikasikan dengan limbah industri sendok logam yang berasal dari PT Star
Metal Ware Industry di Jakarta. Setiap blok telah diperlakukan dengan limbah O
ton ha™ (Lo), 15 ton ha™ (Ly), dan 60 ton ha™ (L,); kompos daun singkong O ton
ha™ (By) dan 5 ton ha™ (By); serta kapur 0 ton ha™* (Ko) dan 5 ton ha™ (Ky) dengan
cara disebar dan diolah hingga kedalaman tanah 20 cm pada Juli 1998. Beberapa

sifat tanah lahan percobaan dan limbah industri disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Beberapa sifat tanah lahan percobaan dan limbah industri. »

Jenis Analisis Metode Tanah lebah
Industri

Tekstur
- Pasir (%) . 412
- Debu (%) Hidrometer 260
- Liat (%) 328
pH Elektrode 511 73
C-Organik (g kg™)  Walkey and Black 1.28
Cu (mgkg") DTPA 1,60 754
Zn (mg kg-l) DTPA 0’13 44,6
Pb (mg kg™) DTPA 2 44
Cd (mg kg™) DTPA 012

D diambil dari Salam dkk., 2005.

Salam dkk. (1999a) melaporkan bahwa kapur yang digunakan dalam penelitian
pada Juli 1998 adalah kalsium karbonat (CaCOgs). Faktor pemberian bahan

organik berupa kompos daun singkong tidak lagi diamati karena pada penelitian
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sebelumnya telah terbukti bahwa perlakuan tersebut tidak lagi berpengaruh
terhadap ketersediaan logam berat di lahan percobaan. Penelitian terakhir juga

menunjukkan hal yang sama (Susilowati, 2018).

3.5 Pelaksanaan Penelitian

3.5.1 Pengambilan Contoh Tanah dan Tata Letak Percobaan

Sebelum melakukan pengambilan contoh tanah di lapangan terlebih dahulu
dilakukan pengumpulan informasi awal berupa data yang sudah tersedia
berdasarkan rangkaian penelitian di lahan percobaan Desa Sidosari Kecamatan
Natar, Lampung Selatan yang dilakukan pada Juli 1998 (Gambar 3). Contoh
tanah diambil dari Blok 1 menggunakan cangkul hingga sedalam 20 cm (top soil).
Contoh tanah dikeringudarakan dan diaduk rata sebelum digunakan untuk

percobaan dalam penelitian ini.

3.5.2 Persiapan Media Tanam

Media disiapkan dengan mengeringudarakan tanah, kemudian tanah ditimbang
sebanyak 3 kg per satuan percobaan, lalu tanah dibasahi dengan air sampai

kapasitas lapang sekitar 40 %.

3.5.3 Penanaman

Setiap satuan percobaan berupa polybag dengan tanah 3 kg ditanami tanpa atau

dengan 10 bibit A. pintoi atau P. purpureum. Jika tanaman tidak tumbuh atau
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terserang hama penyakit maka dilakukan penyulaman. Bibit A. pintoi dan P.
purpureum disiapkan sebelum penanaman dengan cara mengambil tumbuhan
yang memiliki ukuran seragam yang diambil di lokasi Gedong Meneng Bandar

Lampung dan Negeri Sakti, Pesawaran.

3.5.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan dilakukan dengan melakukan penyiraman dan penyiangan dari
gulma selain A. pintoi dan P. purpureum. Penyiraman dilakukan dengan air
sampai sekitar kapasitas lapang (40 % bobot tanah) untuk setiap satuan percobaan,
disesuaikan dengan keadaan cuaca. Tata letak polybag atau satuan percobaan

diperlihatkan pada Gambar 4.

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
LoKoT2 | LoKoT> LoKoT1 | LiKoTo LoKoTy | LiK1To
LoKoT1 | LoK1iTy LiKoT: | LoK1iTy LoKiTo | LoKiTo
LiKoT: | LiKiTy LoKiTz | LoKaTo LiKiT, | LoKoT:
LoKiT2 | LoKoTy LiKoT2 | LoKoTo LiKoT1 | LoK:T;
LoKyTy LiKoT> LoKoT: LoKoTo L1KoT2 LK T,
LoKiTo | LoKiTo LiKiT: | LiKiTo LoKoTo | LoKoTo
LiKoTo | LiK1iT2 LoKoT2 | LoK1To LoKoT2 | LoK:T2
LiKiTo | LoKiT: LK Ty | LoKiTy LK T1 | LoKiTo
LoKoTo LoKgTo LoKqT> LK, T, L1KqTo L,KoTo

Gambar 4. Tata letak percobaan di dalam Rumah Plastik.

Keterangan:
L = Limbah industri, Lo = 0, Ly = 15, dan L, = 60 ton ha™*
K = Kapur, Ko =0 dan K; =5 ton ha*

T =Tumbuhan, Ty = Tanpa tumbuhan, T; = A. pintoi, dan T, = P. purpureum.
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3.5.5 Pemanenan Gulma dan Contoh Tanah

Pemanenan contoh tanah dan A. pintoi dan P. purpureum dilakukan setelah
tanaman berumur 2 bulan. Tanah dan tumbuhan diambil untuk analisis. A. pintoi
dan P. purpureum dipotong pada batas tanah secara hati-hati dipisahkan bagian
akarnya, kemudian ditentukan berat basah maupun berat keringnya. Berat basah
dan berat kering akar juga ditimbang. Panen akar dilakukan dengan cara
merendam akar beberapa saat. Akar tersebut kemudian dibersihkan dari tanah
yang masih melekat. Berat basah dilakukan dengan penimbangan langsung.
Berat kering dilakukan setelah pengovenan pada suhu 60° C selama 3 malam
(sampai bobotnya stabil). Panen tanah dilakukan dengan mengambil contoh tanah
yang telah ditumbuhi oleh A. pintoi dan P. purpureum. Analisis laboratorium

dilakukan untuk menetapkan pH tanah, C-Organik tanah, dan K-Tersedia.

3.6 Pengamatan

3.6.1 Pertumbuhan A. pintoi dan P. purpureum

1. Bobot basah tajuk
Bobot basah tajuk didapat dengan menimbang tumbuhan yang dipotong pada
batas tanah setelah dipanen berumur 2 bulan.

2. Bobot kering tajuk
Pengukuran bobot kering dilakukan setelah pengovenan brangkasan selama 3

malam dengan suhu 60° C.
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3. Bobot basah akar
Bobot basah akar didapat dengan menimbang akar yang dipotong pada batas
tanah. Akar dipisahkan dari tanah dengan cara direndam dengan air,
kemudian disaring.

4. Bobot kering akar
Pengukuran bobot kering akar juga dilakukan setelah pengovenan selama 3
malam dengan suhu 60° C.

5. Nisbah T-A
Perhitungan perbandingan nisbah antara tajuk dan akar dengan cara
menggunakan rumus : BKt
Keterangan :
N 1. o = Nisbah antara tajuk dan akar
BKt = Bobot kering tajuk

BKa = Bobot kering akar

3.6.2 Pengukuran Sifat Kimia Tanah

1. Reaksi Tanah
Pengukuran pH tanah dilakukan dengan pH-meter, dengan aquades.
Perbandingan tanah dan air 1:2.

2. K-Tersedia
Kandungan K-dd diekstraksi dengan menggunakan NH,OAc 1 N pH 7,0;

transmitan ditetapkan dengan flamephotometer.
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C-organik

Kandungan C-organik dianalisis dengan metode Walkey dan Black (1934),
seperti yang telah dideskripsikan oleh Tim DDIT (2015) yaitu dengan
menggunakan larutan Kalium Bikromat sehingga akan didapat perhitungan %

C-organik.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1. A. pintoi menyebabkan pH tanah menjadi lebih rendah serta K-dd lebih tinggi
dibandingkan P. purpureum.

2. Kandungan C-organik tanah yang ditanami A. pintoi lebih tinggi dibanding
dengan P. purpureum.

3. Tidak ada perbedaan pertumbuhan (bobot kering tajuk, bobot kering akar, serta
nisbah tajuk/akar) P. purpureum dibanding A. pintoi pada tanah tercemar
logam berat yang dikapur maupun tanpa kapur. Bobot kering tajuk dan nisbah
tajuk terhadap akar P. purpureum lebih tinggi dibanding bobot kering tajuk dan

nisbah tajuk terhadap akar A. pintoi.

5.2 Saran

Penulis menyarankan dalam penelitian selanjutnya perlu dilakukan kajian yang
lebih mendalam mengenai penanaman gulma A. pintoi dan P. purpureum untuk
meningkatkan kesuburan tanah tercemar logam berat dan/atau dikapur sehingga

dapat menjadi lahan yang lebih bermanfaat dalam skala luas.
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